BAB IlI

METODE PENDAMPINGAN

A. Pendekatan Penelitian untuk Pemberdayaan

Dalam pengembangan masyarakat terdapat dua pendekatan yakni
pendekatan pada kelemahan dan pendekatan pada kekuatan. Pendekatan
berbasis aset seperti melihat gelas setengah penuh mengapresiasikan apa yang
bekerja baik di masa lampau dan menggunakan apa yang di miliki masyarakat
untuk mendapat apa yang di inginkan.*® Pendekatan ini lebih melihat pada apa
yang di miliki masyarakat dan masyarakat pasti memiliki sesuatu yang dapat di
manfaatkan atau di berdayakan, karena selalu ada manfaat dari semua yang ada
di bumi.

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang lebih alami.
Kegiatan pembangunan harus di tetapkan dalam konteks organisme hidup yang
memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa depan yang lebih baik. Proses
perubahan adalah upaya dalam mengumpulkan apa yang memberi hidup pada

masa lalu, dan apa yang memberi harapan untuk masa depan (imajinasi).

Aset sendiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan atau di
manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dan bernilai kekayaan. Pendekatan
berbasis aset dapat membantu komunitas melihat kenyataan mereka dan

kemungkinan berubah dengan cara yang beda. Dalam mempromosikan

“Mansour Fakih, Pembangunan dan Sesat Pikir Teori Globalisasi (Yogyakarta: INSIST PRESS),
hal. 62.
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perubahan berfokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu mereka
dalam menemukan cara baru dan menemukan visinya.*’ Dengan mempelajari
bagaimana menemukan dan mendaftar aset komunitas dalam beberapa kategori
tertentu (seperti aset pribadi, aset asosiasi atau institusi).*® Sebuah dorongan
perlu dilakukan agar mereka lebih mampu melihat potensi yang dimiliki dari
pada masalah hidup yang dihadapi selama ini. Karena dengan berfikir positif

maka semua yang di jalani dalam hidup menjadi positif dan begitu sebaliknya.

Pembangunan aset dimulai dengan sebuah komunitas atau organisasi belajar
menghargai aset yang mereka miliki. Banyak komunitas yang mengabaikan
atau tidak menganggap serius nilai dari aset yang sudah mereka miliki. Belajar
untuk mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki, lalu mulai
memperhitungkannya sebagai aset potensial untuk terlibat dalam pelaksanaan
pembangunan merupakan pemahaman kunci dari tradisi yang lahir dari

pendekatan pembangunan aset dan pelaksanaan berbasis aset.*°

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak dan
cara berpikir tentang pembangunan. Pendekatan ini merupakan pergeseran yang
penting sekaligus radikal dari pandangan yang berlaku saat ini tentang
pembangunan serta menyentuh setiap aspek dalam cara kita terlibat dalam
pelaksanaan pembangunan. melihat metode lainya yang mengembangkan

masyarakat melalui masalah yang akan diatasi kemudian memulai proses

47 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan (Cambera: Australian
Comunity Development and Civil Society Strenghening Scheme Phase 11, 2013), hal. 14.

48 |bid, hal 64

49 Christopher Dureau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 41
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interaksi dengan analisis pohon masalah, pendekatan berbasis aset ini berfokus
pada sejarah keberhasilan yang telah dicapai; menemu kenali para pembaru atau
orang-orang yang telah sukses dan menghargai potensi melakukan mobilisasi

serta mengaitkan kekuatan dan aset yang ada.>°

Adapun paradigma dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berbasis

aset (ABCD) yang meliputi:®!
1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)

Salah satu modal dalam program pengabdian masyarakat berbasis aset
adalah merubah cara pandang komunitas terhadap dirinya. Tidak hanya
terpaku pada kekurangan dan masalah yang dimiliki. Tetapi, menyadari
dengan apa yang dipunyai dan apa yang dapat dilakukan. Sehingga, dalam
proses ini masyarakat dapat mengetahui aset apa saja yang yang mereka
miliki.

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing, tidak ada
yang tidak memiliki potensi. Sehingga, tidak ada alasan bagi setiap
komunitas untuk tidak berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih

baik.

%0 Ibid, hal 36
51 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based
Community — driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal. 21
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3. Partisipasi (participation)

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Banyak ahli
memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi®?. Partisipasi berarti
peran yang sangat urgen terhadap masyarakat untuk meningkatkan
perekonomian baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk
kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal
dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil
pembangunan. Pengertian tentang partisipasi dapat juga berarti bahwa
pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat
dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan,
bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal
masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan

memecahkan masalahnya.
4. Kemitraan (Partnership)

Kemitraan merupakan proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk
kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara
sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. prinsip dalam partnership
meliputi: (a) prinsip saling percaya. (b) prinsip saling kesefahaman, (c)

prinsip saling menghormati, (d) prinsip kesetaraan, (e) prinsip keterbukaan,

52 1bid, hal. 26
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(f) prinsip bertanggung jawab bersama, dan (g) prinsip saling

menguntungkan.

5. Penyimpangan Positif (Positif Deviance)

Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan sosial
yang di dasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat meskipun
tidak banyak dari mereka mampu mencari solusi yang lebih baik atas
masalah yang mereka hadapi. Pendekatan ini digunakan untuk membawa
pada perilaku dan perubahan sosial berkelanjutan dengan mengidentifikasi
solusi yang sudah ada dalam sistem di masyarakat. Positive deviance
merupakan modal utama dalam pengembangan masyarakat yang dilakukan

dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-kekuatan.

Praktek tersebut bisa jadi, seringkali atau bahkan sama sekali keluar dari
praktek yang pada umum dilakukan oleh masyarakat. Realitas tersebut
mengisyaratkan bahwa sering kali terjadi pengecualian-pengecualian dalam
kehidupan masyarakat dimana seseorang atau beberapa orang
mempraktekkan perilaku dan strategi berbeda dari kebanyakan masyarakat
pada umumnya. Strategi dan perilaku tersebut yang membawa kepada

keberhasilan dan kesuksesan yang lebih dari yang lainnya.

Realitas ini juga mengisyaratkan bahwa pada dasarnya masyarakat
memiliki asset yang berupa SDA dan sumber daya mereka sendiri untuk
melakukan perubahan-perubahan yang diharapkan. Positive deviance

merupakan modal utama dalam pengembangan masyarakat yang dilakukan
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dengan menggunakan pendekatan berbasis aset-kekuatan. Positive deviance
menjadi energi alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan. Energi itu senantiasa

dibutuhkan dalam konteks lokalitas masing-masing komunitas.>?
6. Berawal Dari Masyarakat (Endogenous)

Endogenous dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep
inti yang menjadi prinsip dalam pendekatan pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat berbasis kekuatan-aset. Beberapa konsep inti

tersebut yakni:

a. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan,
b. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh,
c. Mengapresiasi cara pandang dunia,

d. Menemukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan eksternal.>*

Beberapa aspek di atas merupakan kekuatan pokok yang sangat penting
dalam pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, konsep
“pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset kekuatan
utama yang bisa dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama dalam
peningkatan perekonomian masyarakat. Aset dan kekuatan tersebut bisa
jadi sebelumnya terabaikan atau bahkan seringkali dianggap sebagai

penghalang dalam pembangunan.®®

%3 1bid, hal. 37
5 1bid. Hal, 22-40.
% 1bid, hal. 41
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Pembangunan Endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset
penting yang bisa dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi
kerakyatan. Meteode ini menekankan dan menjadikan aset-aset tersebut
sebagai salah satu pilar pembangunan. Sehingga dalam kerangka
pembangunan endogen, aset-aset tersebut kemudian menjadi bagian dari
prinsip pokok dalam pendekatan ABCD yang tidak boleh dinegasikan

sedikitpun.
7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Energi dalam pengembangan bisa beragam. Di antaranya adalah mimpi
besar yang dimiliki oleh komunitas, proses pengembangan yang apresiatif,
atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam
pelaksanaan program. sumber energi ini layaknya keberadaan matahari bagi
tumbuhan. Terkadang bersinar dengan terang, mendung, atau bahkan tidak
bersinar sama sekali. Sehingga energi dalam komunitas ini harus tetap
terjaga dan dikembangkan. Masyarakat seharusnya mengenali peluang-
peluang sumber daya alam yang ada disekitar mereka, yang mampu
memberikan pendapatan perekonomian mereka dan kekuatan baru dalam
proses pengembangan. Sehingga tugas komunitas tidak hanya menjalankan
program saja, melainkan secara bersamaan memastikan sumber energy

dalam kelompok mereka tetap terjaga dan berkembang.*®

% 1bid, hal. 43
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B. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini ini memiliki ruang lingkup yang dimaksudkan agar
pembahasan dalam penulisan skripsi ini tidak terjadi pelebaran dalam
pembahasan, maka dari itu ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini terletak
pada proses terjadinya pendampingan istri nelayan dalam memanfaatkan hasil
laut yang dilakukan di Desa Weru Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

C. Subjek Pendampingan

Penelitian pendampingan masyarakat seharusnya memiliki fokus
masyarakat yang didampingi agar pembaca karya ilmiah ini mengerti
bahwasanya ada masyarakat yang telah di dampingi, sehingga penelitian
pendampingan ini memiliki subyek, yakni masyarakat Desa Weru khususnya
pada kelompok istri nelayan yang ada disekitar Desa Weru. Dalam satu
kelompok ini ber anggotakan 8 orang perempuan yang mempunyai potensi
dalam hal pembuatan makanan dari hasil laut di Desa Weru.

D. Prosedur

Penelitian ini menggunakan metodologi dengan pendekatan berbasis asset
untuk pengembangan organisasi dan pemberdayaan komunitas. Setiap
pendekatan berbasis asset ini berkembang dari beberapa pengalaman, sector,
dan tujuan yang cukup berbeda-beda. Walau pada dasarnya semua mengandung
pesan-pesan berbasis asset yang serupa. Setiap metodologi memiliki penekanan

atau kontribusi khusus terhadap pendekatan berbasis asset secara keseluruhan.
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Pendekatan berbasis aset yang paling maju berasal dari apa yang dinamakan
Appreciative Inquiry, yang berarti sebuah filosofi perubahan positif dengan
pendekatan siklus 5-D. pendekatan ini sukses digunakan dalam proyek-proyek
perubahan skala kecil dan besar, oleh ribuan organisasi di seluruh dunia. Dasar
dari Al adalah sebuah gagasan sederhana, yaitu organisasi akan bergerak
menuju apa yang mereka pertanyakan.®’ Tiap tahapan bisa saja memiliki
penekanan tertentu, tergantung pada titik berangkatnya. Misalnya, bila satu
program baru saja dimulai, maka tahapan awal lah yang paling penting. Bila
satu program sedang berjalan, maka tahapan seperti perencanaan aksi dan
monitoring menjadi tahapan paling penting. Walaupun derajat penekanannya
berbeda di tiap bagian dalam siklus proyek, tetapi tiap-tiap tahapan memiliki

sumbangsih penting masing-masing.*®
Proses Appreciative Inquiry memiliki pendekatan yang sering di sebut 5 D>
a. Define (Menentukan)

Tahap ini merupakan proses dimana kelompok pemimpin sebaiknya
menentukan pilihan topik positif, tujuan dari proses pencarian atau

deskripsi mengenai perubahan yang diinginkan.
b. Discovery (Menemukan)

Tahap discovery merupakan proses pencarian yang mendalam tentang

hal-hal positif, hal-hal terbaik yang pernah tercapai, dan pengalaman di

57 Christoper Dereau, Pembaru Dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 92
%8 bid, hal 122
% Ibid. Christopher Dureau, hal 96.
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masa lampau. Proses ini dilakukan dengan wawancara appresiatif. Proses
ini dilakukan lewat proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi
penemuan personal tentang apa yang menjadi kontribusi individu yang
memberi hidup pada sebuah kegiatan atau usaha. Pada tahap discovery, kita
mulai memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada para individu
yang berkepentingan dengan perubahan tersebut yaitu entitas lokal.
Pendamping melakukan wawancara kepada masyarakat nelayan tentang
hasil tangkapan ikan mereka sehari-hari mulai dari musim ikan hingga

musim barat (angin ).

c. Dream (Memimpikan)

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya,
masyarakat kemudian mulai membayangkan masa depan yang diharapkan.
Pada tahap ini, setiap orang mengeksplorasi harapan dan impian mereka
baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk organisasi. Inilah saatnya
orang-orang memikirkan hal-hal besar dan berpikir out of the box serta
membayangkan hasil-hasil yang ingin dicapai. Sebuah mimpi atau visi
bersama terhadap masa depan yang bisa terdiri dari gambar, tindakan, kata-
kata, dan foto. Setelah melakukan wawancara kepada masyarakat nelayan

pendamping mulai mengetahui impian atau keinginan masyarakat.

d. Design (Merancang)

Pada tahap design ini, orang mulai merumuskan strategi, proses dan

system, membuat keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang
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mendukung terwujudnya perubahan yang diharapkan. Pada tahap design ini
semua hal positif dimasa lalu ditransformasi menjadi kekuatan untuk
mewujudkan perubahan yang di harapkan (dream). Proses di mana seluruh
komunitas (atau kelompok) terlibat dalam proses belajar tentang kekuatan
atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang
baik serta inklusif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah
ditetapkan sendiri. Proses merencanakan ini merupakan proses cara

mengetahui aset-aset yang ada pada masyarakat nelayan.
e. Destiny (Melakukan)

Tahap ini adalah tahap dimana setiap orang dalam organisasi
mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap
design. Tahap destiny ini berlangsung ketika organisasi secara continue
menjalankan perubahan, memantau perkembangannya, dan
mengembangkan dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi baru. Langkah
yang terakhir adalah melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati untuk

memenuhi impian masyarakat dari pemanfaatan aset.
E. Teknik Tehknik Pengumpulan Data dan Mobilisasi Aset®®

Di dalam metode ABCD terdapat metode dan alat untuk memobilitasi dan
menemukenali aset karena dalam prinsip ABCD, kemampuan masyarakat

untuk menemukenali aset, kekuatan, dan potensi yang mereka miliki dipandang

60 Nadhir Salahudin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel (Surabaya, Kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2005), hal 52-70
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mampu menggerakkan dan memotivasi mereka untuk melakukan perubahan

sekaligus menjadi pelaku utama perubahan tersebut.5!

Adapun metodologi penelitian dengan pendekatan berbasis asset ini, ialah

sebagai berikut:%?
1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Appreciative Inquiry adalah sebuah filosofi perubahan positif dengan
pendekatan siklus 5D, yang telah sukses digunakan dalam proyek-proyek
perubahan skala kecil dan besar oleh ribuan organisasi di seluruh dunia.
Dasar dari appreciative inquiry adalah sebuah gagasan sederhana yaitu
bahwa organisasi akan bergerak menuju apa yang mereka pertanyakan.
Misalnya, ketika sebuah kelompok mempelajari tentang masalah dan
konflik yang dihadapi manusia, sering kali mereka menemukan bahwa
jumlah dan intensitas masalah-masalah itu semakin meningkat. Dengan cara
yang sama, ketika kelompok mempelajari idealisme dan capaian manusia,
seperti pengalaman puncak, praktek terbaik, dan capaian mulia, maka

fenomena ini juga cenderung akan meningkat.

Yang membedakan Appreciative Inquiry dari metodologi perubahan
lainnya adalah bahwa Appreciative Inquiry sengaja mengajukan pertanyaan
positif untuk memancing percakapan konstruktif dan tindakan inspiratif

dalam organisasi.

61 |bid Nadhir Salahuddin, hal. 31
62 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 92.
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Appreciative Inquiry secara bahasa terdiri dari kata Ap-pre’ci-ate,
(apresiasi): 1. Menghargai; melihat yang paling baik pada seseorang atau
dunia sekitar kita; mengakui kekuatan, kesuksesan, dan potensi masa lalu
dan masa kini; memahami hal-hal yang memberi hidup (kesehatan, vitalitas,
keunggulan) pada system yang hidup. 2. Meningkat dari segi nilai, misalnya
tingkat ekonomi telah meningkat nilainya. Sinonim: nilai, hadiah, hargai,
dan kehormatan. Dan kata in-quire’ (penemu): 1. Mengeksplorasi dan
menemukan. 2. Bertanya: terbuka untuk melihat berbagai potensi dan
kemungkinan baru. Sinonimnya: menemukan, mencari, menyelidiki secara

sistematis, dan memelajari.®®

Appreciative Inquiry (Al) adalah cara yang positif untuk melakukan
perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa
setiap organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu
yang menjadikan organisasi hidup, efektif, dan berhasil, serta
menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan stakeholder nya

dengan cara yang sehat.

Al melihat isu dan tantangan organisasi dengan cara yang berbeda.
Berbeda dengan pendekatan yang berfokus pada masalah. Al mendorong
anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang terdapat dan

bekerja dengan baik dalam organisasi. Al tidak menganalisis akar masalah

63 Nadhir Salahuddin, hal. 46
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dan solusi tetapi lebih konsen pada bagaimana memperbanyak hal-hal

positif dalam organisasi.

Asumsi dasar dalam pendekatan masalah (problem-solving approach)
adalah bahwa organisasi dapat bekerja dengan baik dengan cara
mengidentifikasi dan  menghilangkan  kekurangan-kekurangannya.
Sebaliknya, Al menganggap bahwa organisasi meningkat efektifitasnya
melalui penemuan, penghargaan, impian, dialog, dan membangun masa

depan bersama.

Berikut adalah metode dan alat dalam metode ABCD:

a. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Community maping adalah pendekatan atau cara untuk memperluas
akses ke pengetahuan local. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi
pengetahuan dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran
informasi dan menyertakan masyarakat untuk berperan aktif dalam
mempengaruhi lingkungan dan kehidupan masyarakat itu sendiri. Adapun
fungsi dari komunitas ialah untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pemetaan, memberikan kepada masyarakat
kesempatan untuk mengevaluasi sebuah program atau keputusan untuk
masa depan komunitas, proses pengumpulan dan meningkatkan data
geopasial, serta meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah
komunitas. Tujuan dari pemetan komunitas ini adalah agar masyarakat atau

komunitas belajar memahami dan mengidentifikasi kekuatan yang sudah
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mereka miliki sebagai bagaian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan
dengan baik sekarang dan siapa diantara kelompok atau masyarakat yang

memiliki keterampilan dan kapsitas sumber daya.

b. Penelusuran Wilayah (Transect)

Transect atau penelusuran wialayah adalah garis imajiner sepanjang
suatu area tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak mungkin.
Penelusuran wilayah ini dilakukan dengan berjalan sepanjang garis tersebut
serta mendokumentasikan hasil pengamatan, penilain terhadap berbagi

asset dan peluang dapat dilakukan.

c. Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Pemetaan asosiasi dan institusi adalah proses interaksi yang mendasari
terbentuknya lembaga—lembaga social yang terbentuk karena memenuhi
faktor — faktor kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial, dan
orientasi pada tujuan yang tealah ditentukan. Serta norma atau aturan
mengenai suatu aktivitas masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat
dan relative lama dan memilik ciri—ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan

main, dan tujuan.

d. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Dalam pemetaan asset individu dapat menggunakan alat seperti
kuisioner, interview, dan focus group discussion (FGD). Manfaat dari

pemetaan aset individu antara lain:
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- Membantu membangun landasan untuk memberdayakan
masyarakat dan untuk saling ketergantungan dalam masyarakat.

- Membantu membangun hubungan dengan masyarakat.

- Membantu warga mengidentifikasi keterampilan dan bakat
mereka sendiri.

e. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

Leaky bucket atau biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor
merupakan salah satu cara untuk mempermudah masyarakat atau kominitas
dalam mengenali, mengidentifikasi, dan menganalisa berbagai perputaran
keluar dan masuknya aset ekonomi lokal yang masyarakat atau komunitas
miliki. Hasilnya bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara

kolektif dan membangun secara bersama.

Untuk mengatasi kelemahannya maka aliran yang masuk dalam hal ini
yaitu kas, barang dan jasa dapat dikembangkan melalui perputaran kas
dalam wadah sehingga aliran kas dan barang yang keluar sangat minimum.
Dengan demikian level posisi air tergantung pada seberapa banyak yang
masuk, seberapa banyak yang keluar, tingkat kedinamisan ekonomi.
Tujuan dilakukannya leaky bucket yaitu agar masyarakat paham
bahwasanya ekonomi sebagai aset dan potensi yang dimiliki masyarakat
dapat mempertahankan dan meningkatkan “alur perputaran ekonomi
komunitas melalui kekuatan-kekuatan kelompok. Sedangkan output yang

ingin dicapai dalam hal ini adalah:
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Pertama, mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efek

pengembangan dan kreativitas pada masyarakat atau komunitas.

Kedua, warga atau komunitas dapat memahami dampak pengembangan

dan kreativitas bagi ekonomi lokal komunitas yang dimiliki.

Ketiga, masyarakat atau komunitas dapat mengidentifikasi secara
sesama mengenai arus masuk mereka, kemudian alur dinamis perputaran
ekonomi dalam komunitas untuk meningkatkan efek pengembangan,
pemberdayaan atau peningkatan terhadap perputaran ekonomi yang

berkembang secara kreatif.

f. Skala Proiritas (Low Hanging Fruit)

Skala prioritas merupakan salah suatu daftar bermacam macam
kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat kepentingannya, yaitu dari
yang paling penting sampai dengan kebutuhan yang dapat ditunda
pemenuhannya. Skala prioritas juga dapat diartikan sebagai satu cara atau
tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan guna menentukan
manakah salah satu mimpi masyarakat yang dapat direalisasikan dengan

menggunakan potensi itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak luar.



